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Sakramen pengurapan orang sakit menjadi sakramen yang 
penting diketahui bagi orang Katolik. Namun permasalahan yang 
ditemukan bahwa sebagian umat Katolik belum memahami 
sakramen pengurapan orang sakit ini. Hal ini yang kemudian 
mendorong peneliti untuk membuat penelitian guna mengetahui 
bagaimana pemahaman umat di stasi Santo Fransiskus Xaverius 
Klabat Paroki Santo Fransiskus de Sales Kokoleh tentang makna, 
tujuan, unsur-unsur hakiki dan buah-buah sakramen pengurapan 
orang sakit serta upaya-upaya pastoral yang dapat dilakukan 
untuk membantu umat memahami sakramen pengurapan orang 
sakit ini. Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif. 
Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah wawancara 
dan studi dokumentasi. Penelitian ini menggunakan sumber data 
yakni umat stasi Santo Fransiskus Xaverius Klabat. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa sakramen pengurapan orang 
sakit sebagai sakramen yang diberikan kepada orang yang 
mengalami sakit dengan tujuan agar memperoleh kesembuhan 
dan kekuatan dari Tuhan atas penyakit yang dideritanya. Imam 
berperan sebagai pelayan sakramen perlu mempersiapkan 
minyak suci, air berkat dan doa-doa untuk orang sakit, sedangkan 
bagi penerima sakramen perlu mempersiapkan lilin, salib, air, 
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garam, dan juga di samping itu juga kesiapan diri untuk menerima 
sakramen ini. Buah-buah rahmat dari sakramen yakni rahmat 
kesembuhan, kekuatan dan pengampunan dosa. Upaya-upaya 
yang dilakukan untuk membantu umat dalam memahami 
sakramen ini, yakni dengan adanya upaya pastoral dengan cara 
memberikan katekese singkat agar umat memahami tentang 
makna, tujuan, unsur-unsur hakiki dan buah-buah sakramen 
pengurapan orang sakit. 

  

 A B S T R A C T  

Keywords: 
The Sacrament of the 
Anointing of the Sick  

The sacrament of the anointing of the sick is a significant aspect 
of the Catholic faith, yet there is a lack of understanding among 
some believers. This prompted a study to assess the 
comprehension of the sacrament among the churchgoers of 
Fransiskus Xaverius Klabat Outpost, St. Fransiskus de Sales 
Kokoleh Parish, and explore ways to enhance their 
understanding. The study utilized qualitative research methods, 
including observation, interviews, and documentation studies, 
with data sourced from the St. Fransiskus Xaverius Klabat 
Outpost. The findings revealed that the sacrament is intended to 
provide healing and strength from God to those who are ill, with 
the priest responsible for preparing holy oil, blessing water, and a 
prayer formula, and the recipient expected to have candles, 
crosses, water, salt, and a readiness to receive the sacrament. 
The graces of the sacrament include healing, strength, and 
forgiveness of sins. Pastoral efforts, such as brief catechesis, are 
being implemented to help people understand the meaning, 
purpose, essential elements, and fruits of the sacrament of 
anointing the sick. 

 
 

I. PENDAHULUAN 

Sakramen merupakan bukti besarnya kasih Tuhan kepada manusia dan 

juga bertujuan untuk menguduskan manusia, membangun Tubuh Kristus, dan 

mempersembahkan ibadat kepada Allah. Sakramen tidak hanya mengandaikan 

iman namun juga memelihara, menguatkan serta mengungkapkannya dengan 

kata-kata dan benda. Maka sangatlah penting umat beriman memahami sakramen 

sebagai sakramen untuk semakin memupuk hidup kristiani dengan sepenuh hati 

(SC art. 59). Dalam Gereja Katolik terdapat tujuh sakramen dan salah satu 

sakramen untuk menyembuhkan orang sakit yakni sakramen Pengurapan Orang 

Sakit.  

Pandangan umum yang berkembang, mulanya sakramen pengurapan 

orang sakit masih dipahami sebagai sakramen urapan terakhir, sehingga hanya 

untuk orang yang sekarat saja. Akan tetapi, Konsili Vatikan II memberi 

pemahaman bahwa sakramen ini sebagai sakramen pengurapan orang sakit 

sehingga sakramen ini diterima bukan hanya diperuntukkan kepada orang yang di 
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ambang kematian, namun bagi mereka yang dalam bahaya maut karena 

menderita sakit atau sudah lanjut usia (bdk SC art. 73). 

 Melalui penerimaan sakramen pengurapan orang sakit, mereka yang sakit 

menyatukan penderitaannya dengan sengsara dan wafat Kristus. Menurut 

Dewantara (2020) penderitaan yang dialami oleh orang sakit mendapat 

pemaknaan baru yakni ikut serta dan ambil bagian dalam karya keselamatan 

Kristus. Keberadaan dari sakramen pengurapan orang sakit membuat mereka 

(penerima sakramen ini) memperoleh kesembuhan, keselamatan dari Tuhan yang 

bersengsara dan telah dimuliakan serta turut memberi bantuan untuk 

kesejahteraan umat beriman (LG art. 11). Sakramen pengurapan orang sakit ini 

juga membantu mewujudkan kesatuan antara umat beriman, imam dan orang 

sakit. Kebersamaan ini menjadi sumber kekuatan, harapan dan kebesaran hati 

orang yang mengalami sakit. Bahkan, melalui sakramen pengurapan orang sakit, 

mereka yang sakit diberikan rahmat Roh Kudus. Sakramen pengurapan orang 

sakit bukan hanya saja diberikan kepada mereka yang berada dalam bahaya 

maut, melainkan umat yang sedang sakit dan menderita atau mereka yang lemah 

karena usia lanjut (Julianus et al., 2021).  

Peran selanjutnya dari sakramen pengurapan orang sakit bagi Gereja 

adalah sebagai jalan menguduskan umat beriman yang sedang sakit. Pada 

kenyataannya di tengah umat, masih ada pandangan yang salah tentang 

sakramen ini. Sebagian umat beranggapan bahwa, orang yang menerima 

sakramen pengurapan orang sakit akan segera meninggal dunia (Benu et al., 

2023). Hal yang serupa diungkapkan oleh Yanto et al., (2023) bahwa pengalaman 

menjadi orang sakit bisa dimaknai sebagai penderitaan yang membuat orang itu 

tabah untuk menghadapinya. Pemaknaan ini sangat penting, karena menurut 

Donobakti, et al., (2023) bahwa penderitaan kerap kali membuat orang merasa 

sendiri karena merasa ditinggalkan sehingga semakin jauh dari Tuhan, sehingga 

penghiburan dan pelayanan menjadi kerinduan bagi mereka yang menderita 

(sakit). 

Bagi umat Katolik, sakramen pengurapan orang sakit dapat diberikan lebih 

dari satu kali, yaitu pada saat ia mengalami sakit berat atau pada saat penyakitnya 

semakin parah. Hal ini ditegaskan dalam Katekismus Gereja Katolik yakni 

pemberian sakramen orang sakit dapat dilakukan dengan memperhatikan kondisi 

penerima dan memungkinkan diberikan lagi jika penerima mengalami sakit 
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ataupun kondisinya tidak membaik, sakramen ini juga berlaku bagi para lansia 

(KGK 1511).  

Peneliti telah melaksanakan wawancara awal dengan beberapa umat di 

stasi Santo Frransiskus Xaverius Klabat Paroki Santo Fransiskus De Sales 

Kokoleh. Hasil wawancara tersebut menunjukkan: (1) Umat memahami sakramen 

pengurapan orang sakit sebagai perminyakan terakhir; (2) Umat memahami 

bahwa sakramen ini hanya diterimakan satu kali; (3) Beberapa umat tidak 

mengetahui rahmat yang didapatkan dari sakramen pengurapan orang sakit. 

Meninjau kondisi tersebut, maka peneliti tertarik menggali lebih jauh mengenai 

pemahaman umat terkait makna, tujuan, unsur-unsur dari sakramen pengurapan 

orang sakit di stasi Santo Fransiskus Xaverius Klabat Paroki Santo Fransiskus De 

Sales Kokoleh, serta sejauh mana upaya-upaya pastoral yang dilakukan dalam 

membantu umat agar dapat memahami sakramen pengurapan orang sakit 

sehingga temuan dari penelitian ini memberi informasi yang berguna bagi umat 

Katolik. 

II. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif dengan tujuan memahami 

suatu fenomena dari apa yang dialami subjek seperti contoh perilaku, 

pengamatan, motif, tindakan, dan lain-lain. secara holistik dan melalui tahapan 

metode deskriptif dalam kata, bahasa, konteks alam tertentu dan menggunakan 

tahapan alam yang berbeda (Sari et al., 2021:43). Berpijak dari paparan tersebut, 

metode penelitian yang dipilih adalah fenomenologi dengan tujuan melihat secara 

mendalam sejauh mana umat stasi Santo Fransiskus Xaverius Klabat memahami 

tentang makna, tujuan, unsur-unsur hakiki, buah-buah dan upaya pastoral dalam 

sakramen pengurapan orang sakit. Lewat hasil penelitian lapangan itu kemudian 

didapatkan teori-teori untuk dipahami. 

Dalam penelitian ini, peneliti lah yang menjadi alat utama. Penulis 

menggunakan teknik Snowball sampling untuk memilih sumber data penelitian. 

Informan kunci atau sumber data yang diambil oleh peneliti yakni umat stasi Santo 

Fransiskus Xaverius Klabat yang berjumlah dua puluh orang. Metode 

pengumpulan data yang digunakan adalah wawancara dan studi dokumentasi. 

Analisis data dalam penelitian ini dilakukan secara bersamaan yakni: reduksi data, 

visualisasi data dan proses verifikasi. Rancangan pengujian keabsahan data yang 

digunakan antara lain: uji kredibilitas, uji dependabilitas, dan uji transferabilitas. 
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III. TINJAUAN SAKRAMEN PENGURAPAN ORANG SAKIT UMAT STASI SANTO 
FRANSISKUS XAVERIUS KLABAT 

A. Pemahaman Umat Stasi Santo Fransiskus Xaverius Klabat tentang Makna 

dan Tujuan Sakramen Pengurapan Orang Sakit 

Umat di Stasi Santo Fransiskus Xaverius Klabat memahami makna 

Sakramen perminyakan ini sebagai sakramen yang diberikan kepada orang yang 

mengalami sakit dan juga diberikan kepada orang yang sudah mendekati ajalnya. 

Selain itu, umat juga memahami bahwa sakramen pengurapan orang sakit ini 

sangat penting bagi khususnya bagi yang mengalami sakit parah. Sedangkan 

sebagai tujuan, umat di Stasi Santo Fransiskus Xaverius Klabat memahami bahwa 

pemberian sakramen ini memberikan kesembuhan bagi mereka yang 

menerimanya. Tujuan lainnya yakni mendapatkan kedamaian dan ketenangan 

ketika menghadapi ajalnya.  

Hasil penelitian menunjukkan, bahwa umat di Stasi Santo Fransiskus 

Xaverius Klabat memahami sakramen ini sebagai sakramen yang diberikan untuk 

orang yang sakit terutama yang berada dalam keadaan sakit berat. Umat 

memahami juga bahwa dengan menerima sakramen ini, mereka yang sakit 

mendapatkan kesembuhan, kekuatan, pengharapan, dan pertobatan. Hal ini juga 

selaras seperti yang dijelaskan dalam Lumen Gentium art. 11 tentang Gereja yang 

menegaskan: “...seluruh Gereja mempercayakan orang sakit kepada Tuhan yang 

menderita dan memuliakan, sehingga Dia dapat menyembuhkan dan 

menyelamatkan mereka”. Sakramen pengurapan orang sakit menyatukan sakit 

dialami orang yang sakit dengan seluruh penderitaan Yesus Kristus. Sakramen ini 

juga mengajarkan kepada dirinya untuk tidak cepat menyerah dan berpasrah pada 

sakit yang dialami dan mempersatukan penderitaannya dengan Kristus sehingga 

memperoleh kekuatan dan harapan.  

B. Pemahaman Umat Mengenai Unsur-Unsur Hakiki dan Buah-buah Sakramen 

Pengurapan Orang Sakit di Stasi Santo Fransiskus Xaverius Klabat 

Umat memahami bahwa unsur-unsur hakiki sakramen pengurapan orang 

sakit itu berasal dari seorang imam yang adalah pelayan resmi Gereja. Dalam 

memberikan sakramen pengurapan orang sakit, seorang imam telah membuat 

persiapan-persiapan. Persiapan-persiapannya berupa air berkat dan minyak suci 

yang telah diberkati. Kemudian pastor juga menekankan pentingnya doa bagi yang 

menerima sakramen pengurapan orang sakit. Melalui doa-doa itu, penerima 
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sakramen ini mendapat kekuatan, kesegaran dan juga diyakini mendapatkan 

kesembuhan. Bukan hanya “si sakit”, namun juga keluarga bahkan umat yang 

mengikuti perayaan sakramen ini juga merasa ikut turut merasakan penderitaan 

yang dirasakan oleh “si sakit”. Umat juga memahami bahwa penerima sakramen 

pengurapan orang sakit juga memerlukan persiapan. Penerima perlu 

mempersiapkan pertama-tama kesiapan hatinya dan percaya dengan iman untuk 

siap menerima sakramen ini kemudian juga persiapan diri dalam wujud doa-doa 

pribadi, meminta pertolongan Tuhan bahwa dia sudah siap menerima sakramen 

minyak suci ini.  

Berdasarkan temuan hasil penelitian yang didapat, bahwa Umat di Stasi 

Santo Fransiskus Xaverius Klabat mengerti bahwa seorang imam dalam 

melaksanakan sakramen pengurapan orang sakit telah mempersiapkan sarana-

sarana yakni air berkat dan minyak suci. Minyak suci ini merupakan minyak yang 

berasal dari buah zaitun atau dari nabati lainnya yang telah diberkati oleh Uskup. 

Minyak ini disimpan dalam wadah yang diberi label OI (Oleum Infirmorum) 

(Martasudjita, 2003: 342). Pelayan pengurapan orang sakit atau biasa disebut 

imam memiliki tanggung jawab besar dalam membagikan rahmat sakramen 

pengurapan orang sakit bagi anggota keluarga yang membutuhkan. Hal ini 

ditegaskan dalam Kitab Hukum Kanonik (KHK 1983) Kan. 1003 § 1, yakni: “§ 1 

Setiap imam dan hanya imam dapat melayani pengurapan orang sakit secara 

sah.” Umat di stasi Santo Fransiskus Xaverius Klabat juga memahami bahwa 

penerima sakramen ini atau orang yang sakit perlu juga persiapan-persiapan 

sebelum menerimakan sakramen perminyakan ini. Hal-hal yang harus 

dipersiapkan oleh keluarga penerima sakramen ini adalah: salib, lilin, air, dan 

garam. Perlu juga menyiapkan Kitab Suci serta lagu (Rua, 2002: 55).  

Untuk buah-buah dari sakramen pengurapan orang sakit, umat mengerti 

bahwa sakramen ini memberikan rahmat kesembuhan bagi orang sakit dan ketika 

sembuh, diharapkan juga penerima sakramen ini menjadi orang yang baik dan 

sadar bahwa Tuhan tidak pernah meninggalkan dirinya dalam keadaan apapun. 

Sakramen ini pun memberikan rahmat kekuatan untuk menghadapi sakitnya dan 

mendapatkan pula rahmat pengampunan dosa atas segala dosa-dosanya 

sehingga nantinya ketika menghadapi ajalnya, penerima sakramen ini 

memperoleh pengampunan dan menikmati rahmat untuk bangkit bersama Kristus. 

Pemahaman ini menunjukkan bahwa umat mengerti secara mendalam terkait 

peran dari sakramen pengurapan orang sakit, namun pemahaman ini perlu terus 
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di bangun agar tidak terjadi kekeliruan pemahaman. Meskipun hasil penelitian 

menunjukkan pemahaman yang baik namun tidak menutup kemungkinan adanya 

pergeseran makna jika konsep ini tidak diestafektan ke generasi berikutnya. 

C. Upaya-upaya Pastoral yang Dilakukan Untuk Meningkatkan Pemahaman 

Umat tentang Sakramen Pengurapan Orang Sakit 

Umat di Stasi Santo Fransiskus Xaverius Klabat memandang perlunya ada 

upaya-upaya pastoral yang dilakukan oleh Gereja dengan memberikan katekese 

kepada umat tentang sakramen ini. Gereja memberikan katekese kepada umat 

sesudah perayaan ekaristi atau sesudah perayaan sabda yang dapat diberikan 

oleh seorang imam, frater dan katekis dengan jangka waktu memberikan katekese 

sekitar 5-7 menit. Kalau dalam wilayah rohani dan kelompok kategorial, seksi liturgi 

wilayah rohani atau seksi liturgi stasi memberikan katekese selesai ibadat. Umat 

juga memahami bahwa pemberian katekese juga seharusnya bukan hanya 

seputar sakramen pengurapan orang sakit namun juga keenam sakramen 

sehingga umat memahami semua sakramen dalam Gereja Katolik. Penekanan ini 

juga diungkapkan oleh Krisdiana dan Paulina (2019), bahwa tugas para pekerja 

pastoral memberikan katekese berkaitan dengan sakramen pengurapan orang 

sakit, misalnya kehadiran petugas Gereja dan umat menunjukkan sikap peduli 

Gereja terhadap sesama yang sedang sakit. 

Berdasarkan temuan hasil yang didapatkan oleh penulis, bahwa umat stasi 

St. Fransiskus Xaverius Klabat mengerti bahwa upaya pastoral yang dilakukan 

oleh Gereja yakni dengan memberikan sosialisasi dan katekese. Katekese 

merupakan pembinaan iman yang memiliki sasaran dan dimaksudkan untuk 

mengantar umat yang percaya kepada Yesus Kristus sampai pada kepenuhan 

hidup Kristen (Astuti et al., 2022). Katekese tentang sakramen pengurapan orang 

sakit sangat membantu umat agar umat mengerti dan memahami. Katekese juga 

berguna bukan hanya untuk memberikan pemahaman umat tentang sakramen 

pengurapan orang sakit, namun dapat memberikan pemahaman bahwa 

pentingnya juga kehadiran umat dalam perayaan sakramen ini guna bersama-

sama keluarga mendoakan dan menguatkan sehingga sakramen pengurapan 

orang sakit ini bukan hanya kemudian menjadi upacara perayaan kepada orang 

sakit namun juga bagi umat menjadi bagian pastoral orang sakit (KWI, 1996: 417). 

Untuk lebih jelas, Gepa et al., (2023) menyebutkan beberapa bentuk pastoral bagi 

orang sakit, yakni katekese orang sakit, sakramen pengurapan orang sakit, 

sakramen ekaristi, bantuan spiritual, dan konseling orang sakit. Tujuannya adalah 
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untuk memotivasi si sakit dalam menghadapi masa sulit yang dirasakan, 

memberikan semangat dan memotivasi kesembuhan melalui perjumpaan iman 

orang sakit dengan Allah. Penguatan spiritual membantu para pasien untuk 

memahami makna kehidupan secara komprehensif dan utuh. Pelayanan ini bisa 

berkembang untuk membantu keluarga pasien terutama saat penyakit yang 

dialami sangat berat bahkan bisa membawa pada kematian (Simbolon, 2020). 

Relevan dengan penelitian ini sering kali katekese dapat diberikan oleh seorang 

imam, frater dan katekis selesai perayaan ekaristi atau perayaan sabda dengan 

waktu yang bisa diambil yakni 5-7 menit. Katekese juga dapat diberikan di wilayah-

wilayah rohani dan kelompok kategorial.  

Upaya pastoral Gereja dalam hal ini harus menjadi perhatian paroki untuk 

kemudian dilaksanakan. Sesuai dengan pengalaman umat stasi St. Fransiskus 

Xaverius Klabat bahwa dari paroki sendiri belum pernah dibuat semacam katekese 

khusus tentang sakramen pengurapan orang sakit. Akan tetapi beberapa umat 

juga mengatakan bahwa katekese tentang sakramen pengurapan orang sakit ini 

pernah dibuat atau diberikan juga dari paroki. Beberapa umat juga mengatakan 

bahwa pemberian katekese sakramen pengurapan orang sakit ini diberikan oleh 

seorang imam secara langsung ketika dia memberikan sakramen ini. Jadi sebelum 

melaksanakan sakramen pengurapan orang sakit, seorang imam memberikan 

katekese singkat kepada keluarga. Untuk itulah pelayanan pastoral bagi orang 

sakit sangat penting. Pelayanan pastoral merupakan dimensi karya kerasulan dan 

pewartaan Gereja. Melalui pelayanan pastoral, iman umat dikembangkan dan 

tetap terpelihara dengan baik (Berangka, 2022). Pelayanan kepada orang sakit 

dengan bentuk-bentuk pelayanan pastoral merupakan upaya untuk menjawab dan 

mengatasi pergumulan terakhir, yaitu bagaimana orang yang menderita penyakit 

terminal dapat meninggal dunia dengan kekayaan rohani sebagai anak Allah 

(Manafe & Risart, 2020). 

IV. DISKUSI  

Umat di Stasi Santo Fransiskus Xaverius Klabat telah memahami makna 

sakramen pengurapan orang sakit sebagai sakramen yang diberikan kepada 

orang sakit dan juga diberikan kepada mereka yang mendekati kematian. Selain 

itu, umat juga memahami bahwa pentingnya sakramen pengurapan orang sakit ini 

khususnya bagi mereka yang mengalami sakit parah. Sedangkan sebagai tujuan, 

umat di Stasi Santo Fransiskus Xaverius Klabat memahami bahwa pemberian 
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sakramen ini memberikan kesembuhan bagi mereka yang menerimanya. Tujuan 

lainnya yakni mendapatkan kedamaian dan ketenangan ketika menghadapi 

ajalnya.  Pemahaman umat demikian sesuai dengan yang ditegaskan dalam KGK 

1499: “Sakramen pengurapan orang sakit merupakan sakramen yang diberikan 

kepada mereka yang mengalami sakit berat dan usia lanjut. Melalui sakramen ini, 

mereka yang sakit memperoleh kesembuhan dan diajak untuk menyatukan 

penderitaannya dengan penderitaan Kristus.” Konsili Vatikan II dalam 

Sacrosanctum Concilium tentang Liturgi Suci juga menjelaskan bahwa sakramen 

ini diberikan tidak hanya kepada orang yang sekarat tetapi juga kepada orang sakit 

atau lanjut usia (bdk. SC art. 73).  

Maka dari temuan hasil penelitian yang didapatkan, penulis menarik 

kesimpulan bahwa umat memahami dengan baik makna dan tujuan dari sakramen 

pengurapan orang sakit sebagai sakramen yang diberikan kepada orang yang 

sedang mengalami sakit bukan yang berada dalam sakaratul maut. Dengan 

demikian sakramen ini diberikan dengan harapan memperoleh kembali 

kesembuhan dan kekuatan atas sakit yang diderita. Pemahaman umat ini juga 

sesuai dengan apa yang ditekankan dalam Katekismus Gereja Katolik (KGK 1520-

1523) yakni: Pertama, sakramen ini memberi orang sakit kekuatan, ketenangan, 

dan kemurahan hati yang dibutuhkan untuk mengatasi kesulitan yang disebabkan 

oleh penyakit yang dialami mereka (bdk. KGK 1520). Kedua, melalui sakramen ini, 

mereka yang menderita sakit menerima kekuatan, anugerah dan kesembuhan 

dengan mempersatukan segala sakit yang dideritanya dengan sengsara dan wafat 

Yesus Kristus (bdk. KGK 1521). Ketiga, Gereja pun turut ambil bagian dalam 

perayaan ini dengan mendoakan, senantiasa menuntun dan menyertai sehingga 

dia tidak merasa sendirian dalam menanggung sakitnya (bdk KGK 1522). 

Keempat, sakramen pengurapan orang sakit bukan hanya memberikan 

kesembuhan, namun ketika seseorang telah dalam ajalnya, sakramen ini 

memberikan persiapan untuk perjalanan terakhir kehidupannya di dunia. 

Beberapa buah sakramen pengurapan orang sakit di atas relevan dengan apa 

yang dikemukakan oleh Wokal dan Nikolaus (2019) bahwa semua pasien yang 

sedang sakit membutuhkan keamanan dan keselamatan. Pasien membutuhkan 

keluarga dekat, sahabat, perawat dan petugas pastoral, agar mereka merasa 

aman dan selamat secara lahir dan batin. Mereka sangat membutuhkan rasa kasih 

sayang kepada banyak orang teristimewa keluarga dekat dan sahabat. 

Penegasan serupa dengan apa yang dikemukakan oleh Dwiatmaja (2023) dalam 
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situasi ambang batas, manusia akan membutuhkan sesamanya. Kehadiran 

sesama mempunyai makna tersendiri bagi seseorang yang berada di ambang 

batas. Mereka ingin kembali pada keadaan semula baik secara fisik maupun 

emosi. 

Umat di stasi Santo Fransiskus Xaverius Klabat memahami bahwa unsur-

unsur hakiki sakramen pengurapan orang sakit itu berasal dari seorang imam yang 

adalah pelayan resmi Gereja. Dalam memberikan sakramen pengurapan orang 

sakit, seorang imam telah membuat persiapan-persiapan. Persiapan-

persiapannya berupa air berkat dan minyak suci yang telah diberkati. Kemudian 

pastor juga menekankan pentingnya doa bagi yang menerima sakramen 

pengurapan orang sakit. Temuan hasil penelitian yang didapatkan adalah umat 

memahami dengan baik unsur-unsur hakiki sakramen pengurapan orang sakit 

yakni kehadiran imam sebagai pelayan sakramen yang menggunakan air berkat, 

minyak suci dan rumusan doa bagi orang yang sakit. Hal yang serupa juga dalam 

penelitian yang dilakukan oleh Gepa et al., (2023) bahwa bentuk pendampingan 

orang sakit yang diberikan adalah pemberian komuni, pemberian sakramen 

pengurapan orang sakit, kunjungan doa dan sumbangan kelompok kategorial 

maupun umat. Bahkan ada juga dalam temuan mereka yang dilaksanakan dalam 

bentuk doa dan ibadat sabda singkat. Begitupun dengan hasil temuan yang 

dilakukan oleh Meliyanto (2022) bahwa bentuk pastoral orang sakit yang dilakukan 

pada Rumah Sakit Umum Santo Antonius adalah pelayanan sakramen 

(perminyakan orang sakit, komuni, terkadang pembaptisan), doa (doa bersama 

dan pribadi khusus pasien yang gelisah) dan konseling pastoral serta biasa 

keluarga pasien meminta konsultasi tentang keuangan. Di samping itu kesiapan 

dari penerima sakramen berupa lilin, salib, air garam dan persiapan diri untuk 

menerima sakramen ini. Buah-buah sakramen pengurapan orang sakit yang 

dipahami juga yakni rahmat kesembuhan, rahmat pengampunan dosa dan rahmat 

untuk bangkit bersama Kristus. Dalam penelitian yang dilakukan oleh Saapan et 

al., (2022) di Rumah Sakit Panti Waluya Sawahan Malang di mana terdapat 

beberapa bentuk pastoral yang diberikan kepada orang sakit yakni baik dalam 

bentuk pelayanan umum maupun pelayanan khusus. Pelayanan umum seperti 

doa bersama, renungan yang berlaku bagi seluruh pasien sedangkan pelayanan 

khusus bagi pasien agama Katolik adalah komuni kudus, perminyakan orang sakit, 

dan baptis darurat. 
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Umat di Stasi Santo Fransiskus Xaverius Klabat memandang perlunya ada 

upaya-upaya pastoral yang dilakukan oleh Gereja dengan memberikan sosialisasi 

kepada umat tentang sakramen ini. Gereja memberikan sosialisasi dan katekese 

kepada umat sesudah perayaan ekaristi atau sesudah perayaan sabda yang dapat 

diberikan oleh seorang imam, frater dan katekis dengan jangka waktu memberikan 

katekese sekitar 5-7 menit. Kalau dalam wilayah rohani dan kelompok kategorial, 

seksi liturgi wilayah rohani atau seksi liturgi stasi memberikan katekese selesai 

ibadat. Umat juga memahami bahwa pemberian katekese juga seharusnya bukan 

hanya seputar sakramen pengurapan orang sakit namun juga keenam sakramen 

sehingga umat memahami semua sakramen dalam Gereja Katolik. 

Maka dari temuan hasil penelitian yang didapatkan, penulis menarik 

kesimpulan bahwa upaya-upaya pastoral yang dilakukan untuk membantu umat 

dalam memahami sakramen pengurapan orang sakit yakni dengan memberikan 

katekese atau sosialisasi tentang sakramen pengurapan orang sakit sehingga 

maksud dan tujuan sakramen ini benar-benar tersampaikan dan memberikan 

pemahaman yang baik kepada umat.  

V. DEKLARASI KEPENTINGAN 

Penelitian ini dilakukan demi perkembangan ilmu pengetahuan. Tidak ada 

konflik kepentingan maupun finansial dalam seluruh proses penelitian ini. 

VI. PENDANAAN 

Sumber dana penelitian ini dilaksanakan secara mandiri, tanpa bantuan 

dari pihak mana pun 

VII. PENUTUP 

Penulis mengucapkan terima kasih kepada Umat stasi St. Fransiskus 

Xaverius Klabat yang telah memberi respons atas pertanyaan-pertanyaan yang 

diberikan. Penulis mengucapkan terima kasih juga kepada Sivitas Akademika STP 

Don Bosco Tomohon dan para dosen pembimbing yang telah mendukung 

penelitian ini sehingga dapat terpublikasi. 
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